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Abstract: Stock price is the value of a stock that reflects the wealth of the company that 

issued the stock, where changes or fluctuations are largely determined by the strength of 

supply and demand that occurs in the stock market (secondary market). The more investors 

who want to buy or save a stock, the price goes up, on the contrary more and more 

investors want to sell or release a stock, the price moves down. This study aims to analyze 
the effect of liquidity and profitability simultaneously on the stock prices of manufacturing 

companies in LQ-45; analyze the liquidity of the stock price of manufacturing companies in 

LQ-45 and analyze profitability against the stock price of manufacturing companies in LQ-

45. The sample in this study were 8 companies during the period 2013 - 2017. The analysis 

technique used multiple regression analysis. The results of the analysis show that liquidity 

and profitability simultaneously influence stock prices, which means that the higher the 

company's liquidity and supported by increased profitability can increase the stock price of 

manufacturing companies in LQ-45. Partial liquidity partially affects stock prices, which 

means that the high level of liquidity of the company has an impact on the high and low 

stock prices of manufacturing companies in the LQ-45. Partial profitability partially affects 

stock prices, which means that high profitability is a consideration for investors in 

investing their funds on the stock exchange so that it has an impact on the increase in 
manufacturing company's stock prices on LQ-45. 
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PENDAHULUAN    
  

Perdaganganq saham di Indonesiaq dilaksanakanq di Bursaq Efekq Indonesiaq berpusat 

di Jakartaq yangq belakanganq ini pertumbuhannyaq sangat  cepat, halq ini dapat dibuktikanq 

denganq banyaknyaq perusahaanq yangq telah go public di Indonesia. Saham banyakq 

dijadikanq sebagai pilihanq oleh investorq untukq memperoleh labaq atau return karenaq 

dapat memberikanq keuntungan.q Hargaq saham adalah nilai suatu saham yangq 

mencerminkanq kekayaanq perusahaanq yangq mengeluarkanq saham tersebut, dimanaq 

perubahanq atau fluktuasinyaq sangat ditentukanq oleh kekuatanq penawaranq danq 

permintaanq yangq terjadi di bursaq (pasarq sekunder).  

Ukuranq yangq lazim dipakai dalam analisis laporanq keuanganq adalah denganq 

menggunakanq analisis rasio keuangan. Untukq melakukanq analisis rasio keuanganq 

diperlukanq perhitunganq rasio keuanganq berdasarkanq aspek-aspekq tertentu berdasarkanq 

tujuanq analisis yangq akanq dilakukanq danq dari pihakq manaq analisis  tersebut akanq 

dilakukan. Dalam penelitianq ini rasio yangq digunakanq untukq menganalisis kinerjaq 

keuanganq perusahaanq manufakturq berkaitanq denganq hargaq saham, Current Ratio danq 

Return On Investment. 
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LANDASAN TEORI 
 

Likuiditas 

Subramanyam dan Wild (2010) mengatakan likuiditas adalah mengacu pada 

ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan kas jangka pendek. 

Likuiditas perusahaan yang sering kali diukur menggunakan rasio lancar menunjukkan 

kemampuan perusahaan mendanai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Menurut Fahmi (2011) rasio lancar atau bisa disebut Current Ratio adalah 

ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo. (Hanafi dan Halim, 2007). 

 

Profitabilitas  

Rasio profitabilitas menurut Gitman (2009) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian dari penjualan investasi 

serta kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang akan menjadi dasar pembagian 

dividen perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan : 1). Earning Per Share  

Jurnal Akuntansi, UDINUS Page 7 Earning Per Share menunjukkan besarnya laba bersih 

yang siap dibagikan kepada para pemegang saham. Semakin tinggi nilai Earning Per 

Share  dapat diartikan bahwa semakin besar pula laba yang disediakan untuk pemegang 

saham. Rumus perhitungan Earning Per Share  (Tandelilin, 2010)  

  

        Laba setelah pajak 

EPS =    

 Jumlah saham yang beredar 

 

Pasar Modal 

Menurut Jogiyanto (2007) Pasarq modalq merupakanq “saranaq perusahaanq untukq 

meningkatkanq kebutuhnq danaq jangkaq panjangq denganq menjualq saham atau 

mengeluarkanq obligasi”. Saham merupakanq bukti kepemilikanq sebagianq dari perusahaan, 

sedangkanq obligasi merupakanq suatu kontrakq yangq mengharuskanq peminjamanq untukq 

membayarq kembali pokokq pinjamanq ditambah denganq bungaq dalam kurunq waktu 

tertentu yangq sudah disepakati. Menurut  undang-undangq Republikq Indonesiaq No 8 

Tahunq 1995 Tentangq Pasarq Modalq Pasalq 1 Ayat 13 menyatakanq bahwaq ‘’Pasarq modalq 

adalah kegiatanq yangq bersangkutanq denganq penawaranq umum  danq perdaganganq efek, 

perusahaanq publikq yangq berkaitanq denganq efekq yangq diterbitkannya,sertaq lembagaq 

danq profesi yangq berkaitanq denganq efek’’. Menurut Keputusanq Presidenq RI No.60 

tahunq 1988 tentangq pasarq modalq adalah “Bursaq yangq merupakanq saranaq untukq 

mempertemukanq antaraq penawaranq danq permintaanq danaq jangkaq panjangq bentukq 

efek”. Menurut Samsulq (2006) Pasarq modalq adalah tempat bertemunyaq antaraq 

permintaanq danq penawaranq atas instrument keuanganq jangkaq panjang, umumnyaq lebih 

dari 1 (satu) tahun. Sedangkanq bursaq efekq merupakanq istilah yangq digunakanq untukq 

lokasi untukq menjualq danq membeli surat-surat berhargaq sertaq sistem yangq 

menjalankannya.  

 

Saham  

Saham merupakanq instrument investasi yangq palingq banyakq yangq dipilih oleh paraq 

investorq karenaq saham mampu memberikanq tingkat keuntunganq yangq menarik. Saham 

diterbitkanq sebagai salah satu pilihanq perusahaanq ketikaq memutuskanq untukq pendanaanq 

perusahaan. Saham (stock) dapat didefinisikanq sebagai tandaq penyertaanq atau pemilikanq 
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seseorangq  atau badanq dalam suatu perusahaanq atau perseroanq terbatas. Saham berwujud 

selembarq kertas yangq menerangkanq bahwaq pemilikq kertas tersebut adalah pemilikq 

perusahaanq yangq menerbitkanq surat berhargaq tersebut. Porsi kepemilikanq ditentukanq 

oleh seberapaq besarq penyertayaanq yangq ditanamkanq di perusahaanq tersebut. Darmaji 

danq Fakhruddinq (2011:5) Invsetorq yangq melakukanq investasi padaq suatu perusahaanq 

memiliki klaim atas pendapatanq perusaham, asset perusahaan, danq berhakq hadirq dalam 

Rapat Umum Pemegangq Saham (RUPS). Dapat disimpulkanq bahwaq saham merupakanq 

bukti keikutsertaanq investorq dalam komposisi kepemilikanq saham sesuai denganq modalq 

yangq ditanamkanq kepadaq perusahaanq tersebut.  

Menurut Darmaji danq Fakhruddinq (2011) padaq dasarnyaq adaq duaq keuntunganq 

yangq diperoleh investorq denganq membeli atau memiliki saham yaitu : 1). Dividen; 

Dividenq adalah pembagianq keuntunganq yangq diberikanq perusahaanq penerbit saham 

tersebut atas keuntunganq yangq dihasilkanq perusahaan.Dividenq diberikanq setelah 

mendapat persetujuanq dari dari pemegangq saham dalam Rapat Umum Pemegangq Saham 

(RPUM).Umumnyaq dividenq merupakanq salah dayaq tarikq bagi pemegangq saham denganq 

orientasi jangkaq panjang, misalnyaq investorq institusi atau  danaq pensiunq danq lain-lain. 

2). Capitalq Gain; Capitalq gainq merupakanq selisih antaraq hargaq beli antaraq hargaq 

jual.Capialq gainq terbentukq denganq adanyaq aktivitas perdaganganq saham di pasarq 

sekunder.Umumnyaq investorq denganq orientasi jangkaq pendekq mengejarq keuntunganq 

melalui capitalq gain.Misalnya,seorangq investorq membeli saham padaq pagi hari danq 

kemudianq menjualq padaq siangq hari jikaq saham mengalami kenaikan. 

Menurut Siegelq danq Shim (2005) saham adalah bukti pemilikanq dalam sebuah 

perusahaanq danq tuntutanq terhadap aktivaq sertaq keuntunganq perusahaanq dimanaq 

merupakanq modalq resmi darisebuah kesatuanq yangq dibagi menjadi lembaranq saham. 

Dalam transaksi jualq beli di Bursaq  Efek, saham merupakanq instrument yangq palingq 

dominanq diperdagangkan. 

Saham jugaq berarti “sebagai tandaq penyertaanq atau pemilikanq seseorangq atau 

badanq dalam suatu perusahaanq terbuka” (Darmadji danq Fakhruddin, 2001). Saham dapat 

diperjualq belikanq padaefek, yaitu tempat yangq dipergunakanq untukq memperdagangkanq 

efekq sesudah pasarq perdana. Penerbitanq surat saham akanq memberikanq berbagai 

keuntunganq bagi perusahaanq perbankan. 

Berdasarkanq uraianq di atas secaraq umum pengertianq saham adalah surat yangq 

diterbitkanq oleh perusahaanq yangq berbentukq badanq hukum perseroanq terbatas yangq 

menyatakanq pemilikq saham tersebut adalah jugaq pemilikq sebagianq dari perusahaanq itu 

atau memiliki sebagianq hakq dari perusahaanq tersebut. Hargaq saham adalah hargaq suatu 

saham padaq saat tertentu yangq ditentukanq pelaku pasarq oleh permintaanq danq penawaranq 

saham di pasarq modal. Padaq saat tertentu artinyaq setiap waktu hargaq saham dapat 

berubah-ubah. Perubahanq hargaq saham tidakq selalu positif namunq jugaq dapat nagatif 

tergantungq banyaknyaq permintaanq danq banyaknyaq penawaranq hargaq saham. Sehinggaq 

terbentukq pergerakanq hargaq saham yangq berubah disebabkanq karenaq tidakq adanyaq 

permintaanq danq penawaranq atau denganq kataq lain, tidakq liquid karenaq volume 

sahamnyaq sedikit atau bahkanq tidakq adaq samaq sekali di pasarq modal. 

Supply denganq Demand tersebut terjadi karenaq  adanyaq banyakq faktor, baikq 

sifatnyaq spesifikq atas saham tersebut (kinerjaq perusahaanq danq industri dimanaq 

perusahaanq bergerak) maupunq faktorq yangq sifatnyaq makro seperti kondisi ekonomi 

negara, kondisi sosialq danq politik, maupunq rumor-rumorq yangq berkembangq (Darmaji 

danq Fakhruddin, 2011). 

 Terdapat duaq pendekatanq menganalisis suatu hargaq  efekq khususnyaq saham, yaitu 

pendekatanq fundamentalq mendasarq padaq informasi-informasi yangq diterbitkanq oleh 
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emiten, danq analisis teknikalq yangq mendasarkanq padaq dataq hargaq saham di masaq lalu 

sebagai upayaq untukq memperkirakanq hargaq saham di masaq yangq mendatangq sertaq 

cendrungq mengabaikanq risiko danq pertumbuhanq labaq dalam menentukanq tolakq ukurq 

dari penawaranq danq permintaanq terhadap saham. 

Fluktuasi hargaq saham ditentukanq oleh kemampuanq perusahaanq dalam memperoleh 

laba. Apabilaq labaq yangq diperoleh perusahaanq relatif tinggi, makaq kemungkinanq besarq 

dividenq yangq dibayarkanq relatif tinggi. Apabilaq dividenq dibayarkanq relatif tinggi, akanq 

berpengaruh positif terhadap hargaq saham di bursa, danq investorq akanq tertarikq untukq 

membelinya. Akibatnyaq permintaanq akanq saham perusahaanq tersebut mengalami 

peningkatan, sehinggaq hargaq saham jugaq meningkat. Peningkat hargaq saham ini akanq 

menimbulkanq capitalq gainq bagi paraq pemegangq saham lama. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 

Populasi yangq digunakanq dalam penelitianq ini adalah Perusahaanq manufakturq 

padaq LQ-45 tahunq 2013 - 2017, jumlah perusahaanq manufakturq padaq LQ-45 sebanyakq 

10 perusahaan, dari jumlah tersebut diatas diambilq sampelq denganq menggunakanq metode 

purposive sampling yaitu pengumpulanq anggotaq sampelq yangq didasari denganq 

pertimbanganq danq kriteriaq tertentu, karenaq diharapkanq kriteriaq sampelq yangq diperoleh  

benar-benarq sesuai denganq penelitianq yangq dipandangq dapat memberikanq dataq secaraq 

maksimal. 

Perusahaanq  yangq  dipilih sebagai sampelq dalam  penelitianq adalah: a). Laporanq 

keuanganq padaq perusahaanq manufakturq yangq terdaftarq (listing) padaq LQ-45 yangq telah 

dipublikasikanq periode 2013 - 2017. b). Perusahaanq yangq menerbitkanq laporanq 

keuanganq padaq periode 2013-2017. c). Laporanq keuanganq perusahaanq manufakturq 

yangq terdaftarq (listing) padaq bursaq efekq indonesiaq yangq menggunakanq kurs  rupiah 

periode 2013-2017. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis regresi adalah metode untukq menentukanq hubunganq sebab danq akibat 

antaraq satu variabelq denganq variabelq yangq lain. Teknikq analisis dataq dalam penelitianq 

ini dilakukanq untukq melihat tingkat pengaruh rasio Profitabilitas danq Rasio Likuiditas 

terhadap hargaq saham, denganq menggunakanq analisis regresi linierq sederhana.  

 

Y = aq + b1x1 + b2x2 + ε 

Dimanaq : 

Y  =  hargaq saham  

aq  =  konstantaq  

b1,2  =  koefisienq regresi 

X1 =  Likuiditas (Current ratio) 

X2   =  Profitabilitas (Return on Investment) 

ɛ     =  kesalahanq prediksi (term)  
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HASIL PENELITIAN 
 

Deskripsi Variabel Penelitian Current Ratio (CR) 

Rasio likuiditas merupakanq  rasio yangq menunjukkanq hubunganq kas danq aktivaq 

lancarq lainnyaq denganq kewajibanq lancar. Likuiditas diukurq denganq menggunakanq 

current ratio. Adapunq hasilq current ratio disajikanq padaq Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Current Ratio Perusahaan Manufaktur Pada LQ-45 

Tahun 2013 – 2017 

(Dalam Persen) 

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ASII 124,20 132,26 137,93 123,94 122,86 

2 GGRM 172,21 262,02 177,04 293,79 323,55 

3 ICBP 241,06 218,32 232,60 140,68 142,83 

4 INDF 166,73 180,74 110,53 150,81 150,27 

5 INTP 214,81 293,37 288,66 152,50 370,31 

6 KLBF 183,93 240,36 169,78 113,11 150,94 

7 SMGR 188,24 220,90 159,70 127,25 156,78 

8 UNVR 169,64 171,49 165,40 160,56 163,37 

Rata-rata 182,60 214,93 180,21 157,83 197,61 

      Sumberq : Dataq diolah, 2019.  

Berdasarkanq Tabel 1 dapat diketahui bahwaq likuiditas perusahaanq yangq diukurq 

denganq current ratio dari tahunq 2013 sampai denganq tahunq 2017 berfluktuasi denganq 

nilai rata-rataq industri sebesarq 186,642%. Perusahaanq yangq memiliki current ratio  

tertinggi yaitu PT. (INTP) sebesarq 263,93%, sedangkanq perusahaanq manufakturq yangq 

memiliki current ratio terendah yaitu PT. Astraq Internasionalq Indonesiaq Tbkq (ASII) 

sebesarq 128,24%. Perusahaanq yangq memiliki current ratio  di atas rata-rataq industri 

adalah PT. Astraq Internasionalq Indonesiaq Tbkq (ASII), PT. Gudangq Garam Tbkq 

(GGRM), PT. Indofood CBP Sukses Makmurq Tbkq (ICBP) danq Indocement Tunggalq 

Prakarsaq Tbkq (INTP).  

 

Grafik 1. Current Ratio Perusahaan Manufaktur Pada Q-45 

Tahun 2013-2017 

(Dalam Persen ) 

ASII
GGR

M
ICBP INDF INTP KLBF

SMG
R

UNV
R

2013 124,2 172,2 241,0 166,7 214,8 183,9 188,2 169,6

2014 132,2 262,0 218,3 180,7 293,3 240,3 220,9 171,4

2015 137,9 177,0 232,6 110,5 288,6 169,7 159,7 165,4

2016 123,9 293,7 140,6 150,8 152,5 113,1 127,2 160,5

2017 122,8 323,5 142,8 150,2 370,3 150,9 156,7 163,3

RATA-RATA 128,2 245,7 195,1 151,8 263,9 171,6 170,5 166,0

0,00100,00200,00300,00400,00

%

CURRENT RATIO

http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
http://www.britama.com/index.php/tag/intp/
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Halq ini menunjukkanq bahwaq keempat perusahaanq memiliki kemampuanq 

perusahaanq untukq menjaminq terbayarnyaq utangq lancarq yangq dimilikinya, tetapi apabilaq 

jumlah current ratio  setiap tahunnyaq terus mengalami kenaikanq bisaq berarti perusahaanq 

akanq mengalami penumpukanq jumlah aktivaq lancarq yangq tidakq digunakanq dalam 

aktivitas perusahaanq yangq lainq untukq kemajuanq perusahaanq tersebut.   Perusahaanq 

mengelolaq risiko likuiditas denganq caraq memastikanq bahwaq perusahaanq selalu memiliki 

danaq yangq cukup untukq memenuhi liabilitasnyaq padaq saat jatuh tempo, baikq itu dalam 

keadaanq normalq maupunq kondisi danaq yangq ketat. Caranyaq termasukq memonitorq 

proyeksi arus kas bulanan, mengaturq danq melakukanq negosiasi pendanaanq denganq 

institusi keuangan, bilaq diperlukan, untukq mengatasi dampakq fluktuasi dalam arus kasnya. 

 

Deskripsi Variabel Penelitian Return on Investment (ROI) 
Rasio profitabilitas menggambarkanq kemampuanq perusahaanq untukq mendapatkanq 

labaq melalui semuaq kemampuan, danq sumberq yangq adaq seperti kegiatanq penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawanq danq sebagainya. Profitabilitas suatu perusahaanq menunjukkanq 

perbandinganq antaraq labaq denganq aktivaq atau modalq yangq menghasilkanq labaq tersebut. 

Profitabilitas sangat pentingq untukq menguatkanq kondisi perusahaan. Profitabilitas diukurq 

denganq menggunakanq ROI, adapunq hasilq perhitunganq ROI disajikanq padaq Tabel 

berikut.   

 

Tabel 2. ROI Perusahaan Manufaktur Pada LQ-45 

Tahun 2013 – 2017 

(Dalam Persen) 

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ASII 21,00 18,39 12,34 13,08 19,40 

2 GGRM 14,90 26,24 26,98 26,87 28,38 

3 ICBP 16,85 16,83 17,84 19,63 17,43 

4 INDF 8,90 12,48 8,60 11,99 11,00 

5 INTP 21,81 21,28 18,25 14,81 7,57 

6 KLBF 23,18 21,61 18,81 18,86 17,66 

7 SMGR 24,56 22,29 16,49 14,83 6,71 

8 UNVR 21,51 30,18 37,20 38,16 47,05 

Rata-rata 19,09 21,16 19,56 19,78 19,40 

      Sumberq : Dataq diolah, 2018.  

 Berdasarkanq Tabel 2 dapat diketahui bahwaq profitabilitas perusahaanq yangq diukurq 

denganq ROI dari tahunq 2013 sampai denganq tahunq 2017 berfluktuasi denganq nilai rata-

rataq industri sebesarq 19,80%.  
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Grafik 2. Return On Investment Perusahaan Manufaktur Pada LQ-45 

Tahun 2013-2017 

(Dalam Persen ) 

 

Perusahaanq manufakturq yangq memiliki ROI  tertinggi yaitu PT. Unileverq 

Indonesiaq Tbkq sebesarq 34,82%, sedangkanq perusahaanq manufakturq yangq memiliki ROI 

terendah yaitu PT. Indofood Sukses Makurq Tbkq sebesarq 10,59%. Perusahaanq 

manufakturq yangq memiliki ROI di atas rata-rataq industri adalah PT. Gudangq Garam Tbkq 

(GGRM), PT. Kalbe Farmaq Tbkq (KLBF) danq PT. Unileverq Tbkq (UNVR). Halq ini 

menunjukkanq bahwaq ketigaq perusahaanq kemampuanq perusahaanq (Aktiva) mampu 

menghasilkanq labaq secaraq optimal, semakinq tinggi nilai rasio ROI perusahaanq makaq 

semakinq besarq pulaq kemampuanq perusahaanq dalam pengelolaanq seluruh aktivanyaq 

untukq menghasilkanq laba. 

 

Deskripsi Variabel Penelitian Harga Saham 

Hargaq saham merupakanq hargaq suatu saham padaq saat tertentu yangq ditentukanq 

pelaku pasarq oleh permintaanq danq penawaranq saham di pasarq modal. 

 

Tabel 3. Harga Saham Perusahaan Manufaktur Pada LQ-45 

Tahun 2013 – 2017 

(Dalam Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

                        

Sumberq : Dataq diolah, 2018.  

 

ASII
GGR

M
ICBP INDF INTP KLBF SMGR UNVR

2013 21,00 14,90 16,85 8,90 21,81 23,18 24,56 21,51

2014 18,39 26,24 16,83 12,48 21,28 21,61 22,29 30,18

2015 12,34 26,98 17,84 8,60 18,25 18,81 16,49 37,20

2016 13,08 26,87 19,63 11,99 14,81 18,86 14,83 38,16

2017 19,40 28,38 17,43 11,00 7,57 17,66 6,71 47,05

RATA-RATA 16,84 24,67 17,72 10,59 16,74 20,02 16,98 34,82

0,0010,0020,0030,0040,0050,00

%

RETURN ON INVESTMENT (ROI)

No Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 

1 ASII 6.800 7.425 6.000 8.275 8.300 

2 GGRM 42.000 60.700 55.000 63.900 83.800 

3 ICBP 10.200 13.100 13.475 8.575 8.900 

4 INDF 6.600 6.750 5.175 7.925 7.625 

5 INTP 20.000 25.000 22.325 15.400 21.950 

6 KLBF 1.250 1.830 1.320 1.515 1.600 

7 SMGR 14.150 62.239 55.352 44.800 41.697 

8 UNVR 26.000 32.300 37.000 38.800 55.900 
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 Berdasarkanq Tabel 3 dapat diketahui bahwaq hargaq saham perusahaanq manufakturq 

dari tahunq 2013 sampai denganq tahunq 2017 berfluktuasi. Hargaq saham tertinggi terjadi 

padaq Rp. 83.800 padaq taunq 2017 terdapat padaq perusahaanq PT. Gudangq Garam Tbk, 

sedangkanq hargaq saham terendah terjadi padaq tahunq 2013 yaitu sebesarq Rp. 1.250 

dimiliki oleh perusahaanq PT. Kalbe Farma, Tbk. 

 

 

 
                    Sumber: Dataq diolah,2018 

 

Grafik 3. Harga Saham Perusahaan Manufaktur Pada LQ-45 

Tahun 2013-2017 

(Dalam Rupiah) 

 

Dapat dilihat padaq grafikq 3 menunjukanq bagaimanaq perkembanganq Hargaq Saham 

padaq Perusahaanq Manufakturpadaq LQ-45 dari tahunq 2013 sampai denganq 2017 

menunjukanq berfluktuasi. Hargaq saham tertinggi terjadi padaq Rp. 83.800 padaq taunq 2017 

terdapat padaq perusahaanq PT. Gudangq Garam Tbk, sedangkanq hargaq saham terendah 

terjadi padaq tahunq 2013 yaitu sebesarq Rp. 1.250 dimiliki oleh perusahaanq PT. Kalbe 

Farma, Tbk. 

 

Pengaruh Return On investment dan Current Ratio terhadap Harga Saham 

Analisis regresi bergandaq dimaksudkanq untukq menguji sejauhmanaq pengaruh danq 

arah pengaruh variabel-variabelq independenq terhadap variabelq dependen. Berdasarkanq 

hasilq analisis dataq makaq diperoleh  informasi-informasi  pentingq  yangq  dirangkum dalam 

Tabel 4. 

 

Tabel 4 

Pengaruh Return On Investment  dan Current Ratio terhadap Harga Saham 

Coefficientsa 

Variabel Koefisienq Regresi Standarq Error Nilai t Nilai p 

Konstanta -22398,6    

Likuiditas 124,320 47,724 2,605 0,013* 

ROI 1159,945 350,990 3,305 0,000* 

     *) Secaraq statistikq signifikanq  

ASII
GGR

M
ICBP INDF INTP KLBF

SMG
R

UNV
R

2013 6.800 42.00 10.20 6.600 20.00 1.250 14.15 26.00

2014 7.425 60.70 13.10 6.750 25.00 1.830 62.23 32.30

2015 6.000 55.00 13.47 5.175 22.32 1.320 55.35 37.00

2016 8.275 63.90 8.575 7.925 15.40 1.515 44.80 38.80

2017 8.300 83.80 8.900 7.625 21.95 1.600 41.69 55.90

RATA-RATA 7.360 61.08 10.85 6.815 20.93 1.503 43.64 38.00

 - 20.000 40.000 60.000 80.000 100.000

A
xi

s 
Ti

tl
e

HARGA SAHAM



9 
 

Koefisienq determinasi digunakanq untukq melihat kemampuanq variabelq bebas dalam 

menjelaskanq variasi dari variabelq terikat. Untukq mengetahui variasi besarnyaq variabelq 

dependenq yangq bisaq dijelaskanq oleh variasi variabelq independen-nyaq dapat diketahui 

dari nilai determinasi. Berdasarkanq hasilq analisis menunjukkanq bahwaq besarq koefisienq 

determinasi atau R2 sebesarq 0,348, artinya kontribusi likuiditas dan probabilitas kepada 

harga saham sebesar 34,8%, sedangkan sisanya sebesar 65,2% disumbangkan faktorqlain.   

Hasilq perhitunganq regresi bergandaq tersebut dapat diketahui formulasinyaq sebagai 

berikut :  

   

Y  = -22398,6 + 124,320X1 + 1159,945X2 

 

Berdasarkanq hasilq persamaanq regresi dapat dijelaskanq sebagai berikut : Koefisienq 

regresi likuiditas melalui current ratio sebesarq 124,320, menunjukkanq besarnyaq pengaruh 

likuiditas terhadap hargaq saham, koefisienq regresi bertandaq positif menunjukkanq 

likuiditas berpengaruh searah terhadap hargaq saham, yangq berarti semakinq tinggi 

likuiditas adaq kecenderunganq peningkatanq hargaq saham, danq sebaliknya. Koefisienq 

regresi profitabilitas melalui return on investment sebesarq 1159,945, menunjukkanq 

besarnyaq pengaruh profitabilitas terhadap hargaq saham, koefisienq regresi secaraq 

simultanq bertandaq positif menunjukkanq profitabilitas berpengaruh searah terhadap hargaq 

saham, yangq berarti semakinq tinggi profitabilitas adaq kecenderunganq peningkatanq hargaq 

saham, danq sebaliknya.  

 

Pengaruh Current Ratio  Terhadap Harga Saham 

Likuiditas melalui current ratio terhadap hargaqsaham berpengaruh positif dan 

signifikanq denganq koefisienq regresi 141,137, dimana nilai thitung
q sebesarq 2,605 lebih 

kecilq dari tTabel
 sebesarq 2,649 danq nilai signifikansi sebesarq 0,012 lebih besarq dari 0,05, 

berarti peningkatanq likuiditas diikuti denganq peningkatanq hargaq saham. Denganq 

demikianq hipotesis keduaq secaraq statistikq teruji. 

Nilai koefisienq deteminasi diperoleh sebesarq 0,156, menunjukanq nilai kontribusi 

current ratio terhadap hargaq saham sebesar 15.6% sisanyaq sebesarq 84.4% yangq 

disumbangkan oleh variabelq lainnyaq yangq tidakq dimasukandalam penelitianq ini. 

 

Persamaanq regresi secaraq sederhana Y = -2567.466 + 141.137 X1 

 

Persamaanq regresi yangq diperoleh dapat disimpulkanq sebagai berikut : a). Bisaq 

diartikanq hasilnyaq nilai konstantaq sebesarq -2567.466. Dapat diartikanq bahwaq padaq saaat 

current ratio tidakq mengalami perubahaanq atau padaq kondisi konstanq (bernilai 0) makaq 

Hargaq Saham positif -2567.466. b). Bisaq diartikanq hasilq regresi nilai koefisienq regresi 

current ratio sebesarq 141.137. Halq ini berarti bahwaq setiap terjadi kenaikanq 1 satuanq 

untukq current ratio akanq diikuti kenaikanq hargaqsaham sebesarq 141.137 danq begitu pulaq 

sebaliknya. 

 

Pengaruh Return On Investmen Terhadap Harga Saham 

Pengaruh profitabilitas terhadap hargaq saham adalah signifikanq denganq koefisienq 

regresi 1257,435 danq nilai thitung
q sebesarq 3,305 lebih kecilq dari tTabel

 sebesarq 3.357 danq 

nilai signifikansi sebesarq 0,002 lebih kecilq dari 0,05. Artinyaq profitabilitas berpengaruh 

signifikanq terhadap hargaq saham, yangq berarti peningkatanq profitabilitas diikuti denganq 

peningkatanq hargaq saham.  Denganq demikianq hipotesis ketigaq secaraq statistikq teruji. 
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Nilai koefisienq determinasi diperoleh sebesarq 0,229 menunjukanq nilai kontribusi 

return on investment terhadap hargaq saham sebesar 22,9%, sisanyaq sebesarq 77,1% 

disumbangkan  variabelq lainnyaq yangq tidakq dimasukanq dalam penelitianq ini. 

 

Persamaanq regresi return on investment terhdap harga saham sebagai berikut : 

 

Y = -1126,529 + 1257,435X2 

 

Persamaanq regresi yangq diperoleh dapat disimpulkanq sebagai berikut: a). Bisaq 

diartikanq hasilnyaq nilai konstantaq sebesarq -1126,529. Dapat diartikanq bahwaq padaq saat 

Return On Investment tidakq mengalami perubahaanq atau padaq kondisi konstanq (bernilai 

0) makaq Hargaq Saham positif -1126,529. b). Bisaq diartikanq hasilq nilai koefisienq regresi 

return on investment  sebesarq 1257,435 Halq ini berarti bahwaq setiap terjadi kenaikanq 1 

satuanq untukq return on investment  akanq diikuti kenaikanq Hargaq Saham sebesarq 

1257,435 danq begitu pulaq sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Hasilq analisis menunjukkanq bahwaq likuiditas danq profitabilitas secaraq simultanq 

berpengaruh terhadap hargaq saham. Yangq berarti bahwaq peningkatanq likuiditas danq 

didukungq denganq peningkatanq profitabilitas dapat meningkatkanq hargaq saham. Halq ini 

menunjukkanq bahwaq likuiditas danq profitabilitas sebagai pertimbanganq investorq 

pengambilanq keputusanq investasi. Denganq demikianq campuranq atau kombinasi dari rasio 

keuanganq akanq lebih mempengaruhi keputusanq investorq danq akanq mempengaruhi 

hargaq saham, karenaq hargaq saham akanq berubah seiringq perubahanq permintaanq danq 

penawaranq saham oleh investor 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkanq hasilq analisis menunjukkanq bahwaq likuiditas yangq diukurq denganq 

current ratio berpengaruh positif danq signifikanq terhadap hargaq saham. Semakinq tinggi 

current ratio memberikanq sinyalq baikq bagi investor, denganq current ratio yangq tinggi 

menandakanq bahwaq kegiatanq operasionalnyaq tidakq terganggu sehinggaq perusahaanq 

dapat menghasilkanq keuntunganq yangq besarq karenaq tidakq terganggu oleh hutang. 

Denganq semakinq tinggi current ratio akanq menambah minat investorq danq halq ini akanq 

menaikkanq hargaq saham padaq perusahaan. Current ratio digunakanq untukq mengukurq 

kemampuanq perusahaanq dalam membayarq kewajibanq jangkaq pendeknyaq atau utangq 

yangq segeraq jatuh tempo padaq saat ditagih secaraq keseluruhan. Denganq kataq lain, 

seberapaq banyakq aktivaq lancarq yangq tersediaq untukq menutupi kewajibanq jangkaq 

pendekq segeraq jatuh tempo, atau dapat dikatakanq sebagai bentukq untukq mengukurq 

tingkat keamananq suatu perusahaan.  

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham   

Profitabilitas yangq diproyeksikanq denganq ROI berpengaruh signifikanq terhadap 

hargaq saham. Halq ini dapat diartikanq bahwaq retun on investment dapat dijadikanq sebagai 

dasarq menentukanq naikq turunnyaq hargaq saham. Semakinq besarq retun on investment 

makaq semakinq tinggi hargaq saham perusahaan. Untukq meningkatkanq nilai perusahaanq 

yangq jugaq berarti memakmurkanq kesejahteraanq pemegangq saham, makaq tentu langkah 

bagi perusahaanq adalah mencari kesempatanq investasi yangq benar-benarq bisaq 
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mengahsilkanq tingkat pengembalianq investasi yangq tinggi. Sebab denganq semakinq tinggi 

return on investment yangq tinggi akanq membuat hargaq saham yangq meningkat. Akanq 

tetapi apailaq jumlah aktivaq yangq menganggurq makaq dapat mengakibatkanq banyakq 

aktivaq yangq tersimpanq sehinggaq mengakibatkanq biayaq penggunaanq asset semakinq 

besarq danq berakibat mengurangi profitabilitas perusahaan. Kemudianq dari pengukuranq 

tersebut akanq dapat menggambarkanq kinerjaq perusahaanq dalam mengelolaq seluruh 

aktivanyaq dalam rangkaq mencapai labaq danq apabilaq perhitunganq rasio ini semakinq 

tinggi, makaq semakinq baikq pulaq keadaanq suatu perusahaan. Keadaanq baikq dalam 

perusahaan, akanq menjadi halq yangq menarikq bagi investorq untukq berinvestasi, karenaq 

perusahaanq denganq ROI yangq tinggi dirasaq amanq danq adaq pengharapanq untukq 

memperoleh keuntungan. Semakinq banyakq investorq yangq tertarikq untukq membeli 

saham, makaq hargaq saham punq akanq naik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkanq hasilq analisis, makaq dapat disimpulkanq sebagai berikut : 1). Likuiditas 

danq profitabilitas secaraq simultanq berpengaruh terhadap hargaq saham, yangq berarti 

bahwaq semakinq tinggi likuiditas perusahaanq danq didukungq peningkatanq profitabilitas 

dapat meningkatkanq hargaq saham perusahaanq manufakturq padaq LQ-45. 2). Likuiditas 

secaraq parsialq secaraq parsialq berpengaruh terhadap hargaq saham, yangq berarti bahwaq 

tingggi rendah likuiditas perusahaanq berdampakq padaq tinggi rendahnyaq hargaq saham 

perusahaanq manufakturq padaq LQ-45. 3). Profitabilitas secaraq parsialq secaraq parsialq 

berpengaruh terhadap hargaq saham, yangq berarti bahwaq tinggi profitabilitas menjadi 

pertimbanganq bagi investorq dalam menginvestasikanq dananyaq di bursaq efekq sehinggaq 

berdampakq padaq peningkatanq hargaq saham perusahaanq manufakturq padaq LQ-45.  

 

Saran 

1. Bagi perusahaanq manufaktur, perusahaanq sebaiknyaq memberikanq informasi lengkap 

kepadaq investorq melalui laporanq keuanganq perusahaan. Perusahaanq jugaq sebaiknyaq 

mengutamakanq sistem pengelolaanq aktivaq karenaq perputaranq aktivaq sangat 

berpengaruh padaq keuntunganq perusahaan.  

 

2. Bagi investor, disarankanq untukq lebih memperhatikanq faktorq – faktorq rasio keuanganq 

seperti, Current ratio dan Return on Investment dalam memilih perusahaanq untukq 

menanamkanq saham.   

3. Bagi peneliti selanjutnyaq sebaiknyaq periode penelitianq yangq digunakanq ditambah 

sertaq variabelq yangq digunakanq dapat ditambah atau diperluas padaq sektorq perusahaanq 

yangq lain, seperti kinerjaq perusahaan, karenaq kinerjaq perusahaanq jugaq berpengaruh 

jugaq bagi keuangan. 
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